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ABSTRAK 
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Kejadian Stunting pada Balita : Narrative review. Fakultas Kedokteran. 

Universitas Muhammaadiyah Malang. 

 

Latar belakang: Stunting masih menjadi masalah kesehatan yang serius di 

Indonesia, terutama di kalangan balita. Anak-anak yang mengalami stunting sering 

kali mengalami pertumbuhan yang lambat serta tantangan tumbuh-kembang jangka 

panjang. Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor apa saja yang 

berkontribusi terhadap stunting pada kelompok usia ini agar kita dapat menciptakan 

intervensi yang efektif dan bertahan lama.  

Tujuan: Untuk mengidentifikasi faktor-faktor risiko yang memengaruhi kejadian 

stunting pada anak balita.  

Metode: Penulisan ini menggunakan desain narrative literature review yang 

menyeleksi literatur berdasarkan kata kunci. Database yang digunakan adalah 

Google Scholar, PubMed, Scopus, dan Science Direct untuk mendapatkan literatur 

dengan jurnal yang bereputasi.  

Hasil Penulisan dan Diskusi: Hasil telaah jurnal pada penulisan ini adalah faktor-

faktor risiko kejadian stunting pada anak balita meliputi faktor maternal, faktor 

anak, faktor orang tua dan faktor lingkungan. Keempat faktor ini memiliki indikator 

masing-masing yang saling berkaitan dengan kejadian stunting.  

Kesimpulan: Hasil penulisan ini dapat dijadikan landasan sebagai kontribusi 

penyusunan intervensi bagi orang tua, anak, maupun komunitas di masyarkat dalam 

upaya pencegahan stunting terutama pada balita. 

Kata kunci: Balita, Faktor Risiko Stunting, Nutrisi 
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ABSTRACT 

Kusumawati, Wira. Nurdiana, Hawin*. Tunjungsari, Feny**. 2025; Risk Factors 

for Stunting in Toddlers: A narrative review. Faculty of Medicine. 

Muhammadiyah University of Malang. 

 

Background: Stunting remains a serious health problem in Indonesia, particularly 

among toddlers. Stunted children often experience stunted growth and long-term 

developmental challenges. Therefore, it is crucial to understand the factors 

contributing to stunting in this age group to develop effective and lasting 

interventions. 

Objective: To identify risk factors that influence the incidence of stunting in 

toddlers. 

Method: This paper uses a narrative literature review design that selects literature 

based on keywords. The databases used were Google Scholar, PubMed, Scopus, 

and Science Direct to obtain literature from reputable journals. 

Results and Discussion: The results of the journal review in this paper indicate 

that risk factors for stunting in toddlers include maternal factors, child factors, 

parental factors, and environmental factors. These four factors have their own 

indicators that are interrelated with stunting. 

Conclusion: The results of this writing can be used as a basis for contributing to 

the development of interventions for parents, children, and communities in the 

community in efforts to prevent stunting, especially in toddlers. 

Keywords: Toddlers, Stunting Risk Factors, Nutrition 
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